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Abstrak
 

______________________________________________________ 
 
Cuaca ekstrem merupakan salah satu faktor risiko utama dalam 
aktivitas pendakian gunung yang dapat mengancam keselamatan 
pendaki, terutama di wilayah rawan seperti Gunung Tampomas, 
Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi 
pendaki terhadap ancaman cuaca ekstrem dan kesiapsiagaan mereka 
dalam menghadapinya, berdasarkan kerangka Protection Motivation 
Theory (PMT). PMT menekankan dua proses kognitif utama: threat 
appraisal (perceived vulnerability dan perceived severity) serta 
coping appraisal (response efficacy, self-efficacy, dan response 
costs). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif-deskriptif 
univariat dengan metode survei terhadap 214 pendaki Gunung 
Tampomas via Cibeureum dan via Narimbang pada Oktober 2025. 
Sebagian besar responden memiliki kualitas persepsi (threat 
appraisal & coping appraisal) yang tinggi (77.1%) dalam 
menghadapi cuaca ekstrem. Namun, masih terdapat ruang untuk 
intervensi tertentu untuk meningkatkan kualitas persepsi pendaki, 
terlihat dari hasil yang menunjukkan adanya sebagian kecil pendaki 
yang masih memiliki tingkat kualitas persepsi rendah (0.9%) dan 
sedang (22%). Tingkat kualitas persepsi pendaki Gunung Tampomas 
terhadap risiko bahaya akibat cuaca ekstrem (threat appraisal) dan 
kesiapsiagaan pendaki untuk menghadapinya (coping appraisal) 
berada pada kategori tinggi. Beberapa aspek dari coping appraisal, 
terutama self-efficacy dan response cost, masih perlu ditingkatkan 
agar semakin meningkatkan kualitas persepsi pendaki terhadap 
ancaman dan mempersiapkan diri menghadapi situasi cuaca ekstrem. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia secara geografis dan geologis terletak di daerah yang rawan terhadap bencana 
alam. Berbagai bencana, seperti: gempa bumi, tsunami, banjir, tanah longsor, topan, dan angin 
puting beliung melanda hampir di seluruh pelosok negeri sehingga timbul anggapan bahwa 
Indonesia merupakan "supermarket" bencana (Hidayati, 2008). Indonesia menempati posisi ke-
36 dari 172 negara yang paling rentan terhadap bencana alam (Heintze et al., 2018). Indonesia 
sering mengalami bencana yang dipicu perubahan iklim, di mana 80% bencana pada periode 
1998–2018 berupa banjir (39%), angin kencang/badai (26%), longsor (22%), dan kekeringan 
(8%) (Haryanto et al., 2019). Penelitian mengenai badai siklon tropis mencatat setidaknya 12 
kejadian siklon di wilayah Indonesia antara 2008–2021, yang menyebabkan cuaca ekstrem 
dengan dampak signifikan terhadap wilayah daratan maupun lautan (Annada & Kumalawati, 
2023). Menurut Peraturan Kepala BMKG Nomor 9 Tahun 2022, cuaca ekstrem adalah kejadian 
atau fenomena alam yang tidak normal dan ditandai dengan kondisi cuaca yang melampaui 
ambang batas, seperti curah hujan tinggi, suhu udara ekstrem, angin kencang, kelembaban yang 
tidak biasa, hingga jarak pandang yang terbatas. Cuaca ekstrem ditandai oleh perubahan curah 
hujan, angin, suhu udara, dan kelembaban dapat membahayakan keselamatan pendaki (BMKG, 
2022). 

Cuaca ekstrem berdampak signifikan terhadap penurunan suhu udara. Paparan suhu dingin 
dalam waktu lama, khususnya disertai angin dan hujan, dapat mengganggu mekanisme 
pengaturan suhu tubuh dan berujung pada hipotermia yang dapat mengakibatkan kematian. Hal 
ini berkaitan dengan data dari BASARNAS yang menyebutkan bahwa insiden pendakian 2015-
2018 sebagian besar disebabkan oleh hipotermia/sakit (47%), tersesat/hilang (29%), dan 
kecelakaan (24%). Data tersebut menegaskan bahwa cuaca ekstrem merupakan salah satu faktor 
risiko dari kecelakaan yang mungkin terjadi dalam pendakian. Menurut Jelajah Lagi (2026) sejak 
1 Januari 2013 hingga Maret 2026, sebanyak 166 pendaki meninggal dunia saat melakukan 
pendakian di berbagai gunung di Indonesia dengan berbagai penyebab yang melatarbelakanginya. 

Aktivitas mendaki gunung merupakan salah satu jenis olahraga yang semakin digemari 
oleh berbagai kalangan di dunia. Pepatah terkenal "The mountains are calling, and I must go," 
yang diucapkan oleh John Muir, mencerminkan daya tarik kuat yang dimiliki oleh aktivitas luar 
ruangan ini. Di Indonesia tren pendakian gunung mengalami peningkatan sejak tahun 2014, yang 
tercermin dari meningkatnya jumlah kunjungan ke berbagai taman nasional, seperti Gunung Gede 
Pangrango, Tambora, Rinjani, dan Bromo-Tengger-Semeru (Masjhoer, 2017; Daris, 2017). Hal 
serupa juga terjadi pada salah satu destinasi pendakian populer di Jawa Barat yakni Gunung 
Tampomas. Pengelola setempat menyebutkan bahwa telah terjadi peningkatan jumlah pendakian 
sejak tahun 2020. Jumlah pendaki TWA Gunung Tampomas berkisar antara 30–50 orang per hari, 
dan dapat meningkat hingga tiga kali lipat saat hari libur nasional (Azis, 2023). 

Gunung Tampomas merupakan destinasi pendakian yang berada di Kabupaten Sumedang 
yang merupakan daerah dengan risiko bencana cuaca ekstrem tinggi (BNPB, 2023). Gunung ini 
memiliki curah hujan rata-rata tahunan sebesar 2.518 mm dan ketinggian 1.684 meter di atas 
permukaan laut (BBKSDA, 2023). Sahri (2019) mengatakan bahwa pada ketinggian 1524 meter 
kemampuan kerja fisik sudah mulai terganggu. Hal ini merupakan faktor yang menambah 
kemungkinan kecelakaan dalam pendakian terkait dengan kondisi kesehatan. Pada tahun 2019, 
tiga pendaki Gunung Tampomas dilaporkan meninggal dunia karena dugaan hipotermia di tengah 
cuaca ekstrem (Prodjo, 2019). Proses penyelamatan pendaki membutuhkan sumber daya manusia 
dan material yang tidak sedikit, lebih daripada itu proses ini juga memiliki risiko pada tim 
penyelamat. Fakta ini merupakan data objektif yang mengindikasikan adanya sebuah fenomena 
yang memerlukan studi lebih lanjut demi menjamin keselamatan pendaki dalam pendakian. 

Meskipun banyak orang menikmati pendakian tanpa insiden, beberapa orang mendapati 
diri mereka tidak siap menghadapi risiko dan membutuhkan penyelamatan. Tingginya risiko 
cuaca ekstrem serta jumlah pendaki yang cukup besar membuat potensi kecelakaan dan insiden 
menjadi hal yang tidak terelakkan. 



Jurnal Olahraga dan Kesehatan Indonesia (JOKI) 
Volume 6 Number 4 (2026) 

 
 

 

481 

Hal ini menegaskan pentingnya kesiapsiagaan pendaki dalam menghadapi cuaca ekstrem 
sebagai langkah mengantisipasi risiko. Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk mengantisipasi risiko melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat 
guna dan berdaya guna (Presiden RI , 2007). Dalam konteks kegiatan mendaki gunung, risiko 
insiden dibagi menjadi dua kategori: risiko primer dan risiko sekunder (Fajar & Lutfi, 2017). 
Cuaca buruk, medan yang terjal, dan ketinggian merupakan risiko primer yang paling sering 
menyebabkan kecelakaan. Perubahan cuaca yang cepat di pegunungan, seperti hujan lebat, angin 
kencang, dan kabut tebal, dapat membatasi visibilitas dan membuat jalur pendakian menjadi licin 
dan berbahaya. Medan yang terjal, berupa tebing curam, jurang dalam, dan jalur setapak yang 
sempit, membutuhkan keahlian dan kewaspadaan ekstra. Selain risiko primer dari faktor alam, 
faktor manusia juga berperan besar dalam meningkatkan risiko sekunder kecelakaan seperti 
kurangnya pengalaman, persiapan yang kurang matang, dan kondisi fisik yang tidak memadai 
(Trysetya, 2024). Secara alamiah kawasan pegunungan memiliki cuaca yang lebih tidak 
terprediksi dan suhu lebih rendah dibanding kawasan lainnya, terutama saat cuaca ekstrem. 

Masyarakat bukan hanya korban yang membutuhkan bantuan segera setelah bencana, tetapi 
juga sebagai subjek utama yang perlu diberdayakan agar mampu menghadapi situasi krisis secara 
mandiri. Kesiapsiagaan dalam menghadapi situasi kritis dapat meningkatkan kesehatan umum 
dan kualitas hidup seseorang (Qing et al., 2021). Pendaki merupakan kelompok yang rentan 
terhadap bencana yang dapat terjadi selama aktivitas di alam terbuka, sehingga penting untuk 
menerapkan langkah-langkah preventif guna mempersiapkan mereka menghadapi situasi krisis, 
terutama saat cuaca ekstrem. Salah satu upaya preventif yang dapat dilakukan adalah melalui 
peran perawat sebagai edukator. Edukasi yang diberikan oleh perawat bertujuan agar pendaki 
mampu melindungi diri sendiri, sehingga angka kecelakaan pendakian dapat diminimalisir 
(Labrague et al., 2018; Songwathana & Timalsina, 2021; Su et al., 2022). Pendidikan dan 
pelatihan kebencanaan yang terstruktur terbukti meningkatkan pengetahuan, kesiapsiagaan,  dan  
keterampilan  dalam  menghadapi  bencana,  baik  pada masyarakat umum maupun kelompok 
rentan (Loke et al., 2021; Huh & Kang, 2018). 

Untuk memahami persepsi terhadap ancaman dan kemampuan pendaki dalam 
mempersiapkan diri menghadapi cuaca ekstrem di alam, diperlukan suatu pendekatan teoritis 
yang mampu menjelaskan proses kognitif dan motivasional individu dalam merespons risiko. 
Salah satu kerangka teori yang relevan adalah Protection Motivation Theory (PMT), yang 
dikemukakan oleh Rogers (1975). PMT menjelaskan bahwa keputusan seseorang untuk 
melakukan perilaku perlindungan dipengaruhi oleh dua penilaian utama: persepsi ancaman (threat 
appraisal) terhadap risiko yang dihadapi dan persepsi koping (coping appraisal) terhadap 
kemampuan diri dalam menghadapinya. Dalam konteks pendakian gunung, kesiapsiagaan 
menjadi aspek krusial mengingat kondisi lingkungan yang dinamis dan potensi munculnya cuaca 
ekstrem secara tiba-tiba. Sebagaimana diungkapkan oleh Iswanto (2022), pendaki seharusnya 
telah mempersiapkan diri secara fisik, mental, kelengkapan peralatan, serta informasi tentang 
medan dan cuaca sebelum melakukan pendakian. Dengan demikian, PMT dapat menjadi 
kerangka yang tepat untuk menganalisis sejauh mana persepsi terhadap ancaman cuaca ekstrem 
dan keyakinan terhadap kemampuan memengaruhi minat pendaki untuk bersiap-siaga. 

Uraian di atas menunjukkan adanya keperluan akan kajian lebih lanjut untuk atas persepsi 
individu terhadap ancaman dan kesiapsiagaan dalam menghadapi situasi cuaca ekstrem di 
kalangan pendaki serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. Meski demikian, penelitian 
terkait persepsi pendaki khususnya dalam menghadapi situasi cuaca ekstrem di Indonesia, masih 
sangat terbatas. Dengan menggunakan PMT sebagai landasan teori, penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan bagaimana persepsi kognitif dan psikologis seperti kerentanan, keseriusan, 
efektivitas respon, dan efikasi diri pada pendaki dalam mempersiapkan diri menghadapi cuaca 
ekstrem. 

Maka dari itu, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian yakni “Bagaimana gambaran 
tingkat kualitas persepsi pendaki terhadap risiko bahaya akibat cuaca ekstrem (threat appraisal) 
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dan kesiapsiagaan mereka untuk menghadapinya (coping appraisal) di Gunung Tampomas?”. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat kualitas persepsi pendaki terhadap risiko 
bahaya akibat cuaca ekstrem (threat appraisal) dan kesiapsiagaan mereka untuk menghadapinya 
(coping appraisal) di Gunung Tampomas serta komponen-komponen penentunya (perceived 
vulnerability, perceived severity, response efficacy, self-efficacy, response costs). 

METODE  

Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif-deskriptif univariat berdasarkan data 

pengisian angket kueisioner oleh 214 pendaki Gunung Tampomas via Cibeureum dan via 
Narimbang di Sumedang, Jawa Barat pada periode bulan Oktober 2025. Penelitian ini adalah 
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan hanya sekali melalui satu kali pengamatan atau 
pengukuran pada satu waktu tertentu (point time approach), artinya setiap subjek penelitian hanya 
diobservasi satu kali. Tujuan dari pendekatan ini adalah memberikan gambaran tentang kondisi 
atau perilaku dalam konteks ini kualitas persepsi pendaki dalam menghadapi ancaman cuaca 
ekstrem.  
Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling yakni metode 
accidental sampling. Sampel penelitian ini merupakan seluruh pendaki yang memenuhi syarat 
inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi penelitian ini adalah sebagai berikut; pendaki Gunung 
Tampomas yang bersedia menjadi responden penelitian, pendaki Gunung Tampomas yang 
berusia lebih dari 17 tahun, pendaki Gunung Tampomas via Cibeureum yang mendaki pada 
tanggal 4 dan/atau 11 Oktober 2025 atau pendaki Gunung Tampomas via Narimbang yang 
mendaki pada tanggal 18 dan/atau 25 Oktober 2025. Sedangkan kriteria eksklusi yang digunakan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut; pendaki Gunung Tampomas yang tidak mengisi 
kuesioner secara lengkap, pendaki Gunung Tampomas yang sedang mengalami gangguan 
kesehatan mental atau fisik yang menghambat proses pengumpulan data, tidak mampu 
memberikan persetujuan menjadi responden, calon responden yang merupakan pendaki 
professional, porter, pemandu, dan petugas basecamp. 
Instrumen Penelitian dan Prosedur Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 23 (dua puluh tiga) item yang 
relevan dengan tujuan penelitian. Kuesioner yang dibuat oleh peneliti didasarkan pada komponen-
komponen Protection Motivation Theory. Kuesioner diadaptasi dari penelitian Ruan et al., (2020). 
Kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya sebanyak dua kali pada tiga puluh pendaki Gunung 
Kareumbi via Batu Gede, Sumedang, Jawa Barat dengan karakteristik responden yang sama 
dengan responden penelitian. Dalam uji validitas yang pertama, 5 (lima) dari 25 (dua puluh lima) 
item pertanyaan kuesioner tidak valid (p-value >0.05) dan hasil uji reliabilitas menunjukkan 
bahwa kuesioner reliabel (cronbach α= 0,874). Oleh karena peneliti membutuhkan item kuesioner 
yang cukup relevan dengan tujuan penelitian, maka dilakukan uji yang kedua pada lokasi yang 
sama dan jumlah responden yang sama dengan kuesioner yang telah dimodifikasi sehingga item 
dapat lebih dipahami responden.  

Hasil uji kedua menunjukkan 2 (dua) daru 25 (dua puluh lima) item kueisioner tidak valid 
(p-value >0.05) dan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner reliabel (cronbach α= 
0,888). Maka peneliti melakukan eksklusi pada 2 (dua) item yang tidak valid, sebab 
terkomplementer dengan item yang lain. Kuesioner diberikan dan diisi langsung pada responden 
(paper based) di awal jalur pendakian. Sebelumnya telah diberikan penjelasan pada responden 
mengenai cara pengisian kuesioner Pada saat pengisian, peneliti memberikan pendampingan pada 
saat responden melakukan pengisisan untuk mengantisipasi apabila terdapat pertanyaan dari 
responden dan memastikan responden mengisi dengan data sesuai yang diharapkan. Skor 
kuesioner PMT memiliki rentang skor minimum 23 sampai dengan skor maksimum 69. Skor 
tinggi menunjukkan tingkat kualitas persepsi pendaki yang lebih baik. 
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Teknik Analisis Data 
Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

univariat menggunakan program Microsoft Excel dan JASP (Jeffreys’s Amazing Statistics 
Program) untuk menggambarkan karakteristik responden dan jawaban responden terkait dengan 
variable PMT yang diukur. Analisis meliputi perhitungan frekuensi dan persentase untuk varibel 
yang diukur. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis terkait 
gambaran tingkat kualitas persepsi pendaki terhadap risiko bahaya akibat cuaca ekstrem (threat 
appraisal) dan kesiapsiagaan mereka untuk menghadapinya (coping appraisal) di Gunung 
Tampomas. 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau deskriptif. Analisis dan 

interpretasi hasil ini diperlukan sebelum dibahas. Tabel dituliskan di tengah atau di akhir setiap 
teks deskripsi hasil/perolehan penelitian. Bila lebar Tabel tidak cukup ditulis dalam setengah 
halaman, maka dapat ditulis satu halaman penuh. Judul Tabel ditulis dari kiri rata tengah, semua 
kata diawali huruf besar, kecuali kata sambung. Kalau lebih dari satu baris dituliskan dalam spasi 
tunggal. Sebagai contoh, dapat dilihat Tabel 1 berikut ini: 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memperoleh data dari 214 responden pendaki 
Gunung Tampomas Via Cibeureum dan Via Narimbang di Kabupaten Sumedang. Responden 
penelitian ini terdiri dari berbagai karakteristik, termasuk jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, 
pengalaman mendaki, serta tingkat persepsi terhadap ancaman dan kesiapsiagaan menghadapi 
cuaca ekstrem. Data ini kemudian dianalisis untuk memahami distribusi responden berdasarkan 
karakteristik dan tingkat persepsi terhadap ancaman dan kesiapsiagaan menghadapi cuaca 
ekstrem pada pendaki.  

Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah 
Laki-laki sebanyak 165 (77.1%). Berdasarkan kategori usia, sebagian besar responden berada 
adalah remaja (10–18 tahun) dengan jumlah sebanyak 174 (81.3%). Dari segi pendidikan, 
sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 184 (86%). Berdasarkan 
pengalaman mendaki, hampir setengahnya responden memiliki pengalaman mendaki lebih dari 3 
kali sebanyak 93 (43,5%). Sementara itu, berdasarkan tingkat persepsi, sebagian besar responden 
berada pada kategori tinggi sebanyak 165 (77.1%). 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin   

Laki-laki 165 77,1% 
Perempuan 49 22,9% 

Usia   
Remaja 174 81,3% 
Dewasa 40 18,7% 

Pendidikan Terakhir   
SD 2 0,9% 

SMP 9 4,2% 
SMA 184 86% 

Perguruan Tinggi 19 8,9% 
Pengalaman Mendaki   

Belum Pernah 34 15,9% 
1-2 kali 87 40,7% 
>3 kali 93 43,5% 

Tingkat Kualitas Persepsi 
(Skor 23-69)   

Rendah (23-38) 2 0,9% 
Sedang (39-54) 47 22% 
Tinggi (55-69) 165 77,1% 
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Berdasarkan hasil pengukuran sub variable (komponen-komponen PMT) pada pendaki, 

terdapat gambaran bahwa hampir sebagian besar responden memiliki kualitas perceived 
vulnerability dalam kategori tinggi sebanyak 132 (61,68%). Pada perceived severity, hampir 
sebagian besar responden berada dalam kategori tinggi sebanyak 158 (73,83%). Pada Response 
Efficacy, sebagian besar responden berada dalam kategori tinggi sebanyak 173 (80.85%). Pada 
self-efficacy, hampir sebagian besar responden berada dalam kategori sedang sebanyak 119 
(55.61%). Sementara itu, response cost komunikasi juga hampir sebagian besar berada pada 
kategori sedang sebanyak 112 (52.34%). 
 

Tabel 2. Persepsi Pendaki berdasarkan Sub Variabel (n=214) 

Sub Variabel 
Kategori Tingkat Kualitas 

Total (%) 
Rendah f (%) Sedang f (%) Tinggi f (%) 

Perceived Vulnerabilitiy 9 (4.21%) 73 (34.11%) 132 (61.68%) 214 
Perceived Severity 0 (0.00%) 56 (26.17%) 158 (73.83%) 214 
Response Efficacy 2 (0.93%) 39 (18.22%) 173 (80.85%) 214 

Self-efficacy 10 (4.67%) 119 (55.61%) 85 (39.72%) 214 
Response Cost 17 (7.94%) 112 (52.34%) 85 (39.72%) 214 

 
Pembahasan 

Komposisi responden dalam penelitian ini, yang didominasi oleh laki-laki (77,1%), sejalan 
dengan pola partisipasi yang telah lama diamati dalam aktivitas pendakian gunung dan olahraga 
petualangan serupa. Berbagai studi menunjukkan bahwa pendakian gunung secara historis 
merupakan aktivitas yang lebih banyak diikuti oleh laki-laki, baik dalam konteks rekreasi maupun 
kompetisi (Pomfret et al., 2015; Apollo et al., 2023). Hal ini dipengaruhi oleh konstruksi sosial 
dan budaya yang mengasosiasikan pendakian dengan karakter maskulin seperti kekuatan, 
keberanian, dan kemandirian (Pomfret et al., 2015; Botta, 2020).  

Tren partisipasi perempuan dalam pendakian gunung menunjukkan peningkatan dalam 
beberapa dekade terakhir, meskipun proporsinya masih jauh lebih kecil dibandingkan laki-laki 
(Holland-Smith, 2017). Data dari operator tur dan asosiasi pendaki di berbagai negara juga 
menunjukkan bahwa permintaan dari perempuan untuk mengikuti kursus atau ekspedisi 
pendakian terus meningkat, meski belum menyamai jumlah laki-laki. Selain itu, beberapa 
penelitian menyoroti bahwa meskipun jumlah perempuan lebih sedikit, tingkat keberhasilan 
mereka dalam mencapai tujuan pendakian kadang-kadang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, 
menandakan adanya kualitas dan motivasi yang kuat di kalangan pendaki perempuan (Apollo et 
al., 2023). Faktor lain yang mempengaruhi dominasi laki-laki adalah persepsi risiko, hambatan 
sosial, serta akses terhadap pelatihan dan komunitas pendakian yang masih cenderung maskulin 
(Evans, 2018; Botta, 2020). Namun, semakin banyak perempuan yang berhasil menembus 
batasan ini dan menunjukkan kemampuan serta kemandirian yang setara dengan laki-laki dalam 
aktivitas pendakian (Suryanto et al., 2020).  

Dominasi responden remaja dalam penelitian ini, yaitu 81,3% dari total 214 partisipan 
berusia 10–18 tahun, sejalan dengan tren global yang menunjukkan tingginya partisipasi remaja 
dalam aktivitas rekreasi alam dan olahraga petualangan, termasuk pendakian gunung. Studi di 
Amerika Serikat menunjukkan peningkatan partisipasi remaja dalam aktivitas rekreasi alam, 
dengan jutaan anak dan remaja melakukan kegiatan di alam terbuka setiap tahunnya (Lovelock et 
al., 2016). Data dari Taman Nasional Gunung Gede Pangrango menunjukkan bahwa jumlah 
pendaki meningkat dari 139.767 orang pada tahun 2013 menjadi 162.184 orang pada tahun 2016, 
menandakan tingginya animo masyarakat, khususnya kalangan muda, terhadap kegiatan ini 
(Pratiwi et al., 2020). Meskipun aktivitas ini bermanfaat, remaja juga memiliki risiko cedera 
tertentu, terutama pada olahraga yang melibatkan medan ekstrim seperti pendakian dan panjat 
tebing. Cedera pada remaja cenderung berbeda dari orang dewasa, dengan proporsi tinggi pada 
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cedera ekstremitas atas dan risiko khusus seperti periphyseal stress injury pada jari (Schöffl et al., 
2025). Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan aspek pencegahan cedera dan edukasi 
keselamatan bagi kelompok usia ini. 

Dominasi responden dengan pendidikan terakhir SMA (184 dari 214 responden, 86%) 
dalam penelitian ini mencerminkan tren yang juga ditemukan dalam berbagai studi terkait 
aktivitas pendakian gunung. Kelompok usia sekolah menengah atas memang cenderung paling 
aktif dan tertarik dalam kegiatan pendakian dan wisata alam. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa siswa SMA atau kelompok usia remaja lebih banyak terlibat dalam aktivitas pendakian 
gunung dibandingkan kelompok pendidikan lain. Studi di Rumania, misalnya, menemukan bahwa 
siswa SMA lebih tertarik dan lebih sering terlibat dalam kegiatan hiking dan perjalanan ke 
pegunungan dibandingkan siswa sekolah menengah pertama. Faktor-faktor seperti semangat 
petualangan, keinginan untuk melarikan diri dari rutinitas, dan pencarian pengalaman baru 
menjadi pendorong utama partisipasi mereka (Mocanu et al., 2024).  

Beberapa penelitian di Indonesia telah mengumpulkan data karakteristik pendaki gunung, 
khususnya di Gunung Kerinci, Gunung Ciremai, dan Gunung Papandayan. Penelitian di Gunung 
Kerinci menemukan bahwa mayoritas pendaki berusia 18-20 tahun, sebagian besar laki-laki, 
belum menikah, dan sebagian besar berpendidikan terakhir SMA serta berprofesi sebagai 
pelajar/mahasiswa (Alzikri et al., 2020). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan dapat meningkatkan persepsi risiko terhadap bahaya alam dan cuaca ekstrem. Individu 
dengan pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki kesadaran risiko yang lebih baik dan lebih 
siap menghadapi bencana, termasuk cuaca ekstrem (Schneiderbauer et al., 2021). Pendidikan 
formal dan pelatihan khusus dapat meningkatkan kemampuan adaptasi, pengetahuan mitigasi, 
dan kesiapsiagaan menghadapi bencana. Studi global menunjukkan bahwa negara atau kelompok 
dengan tingkat pendidikan lebih tinggi memiliki kapasitas adaptasi dan mitigasi yang lebih baik 
terhadap bencana alam (Cerulli et al., 2020). Temuan ini dapat menjadi satu data awal bagi 
edukator untuk menentukkan target umur penyuluhan yang terkait dengan keselamatan pendakian 
terutama dalam menghadapi cuaca ekstrem. 

Karakteristik responden yang didominasi oleh pendaki berpengalaman, seperti yang 
ditemukan dalam penelitian ini (43,5% telah mendaki lebih dari tiga kali), sejalan dengan temuan 
berbagai studi internasional yang menyoroti pentingnya pengalaman dalam komunitas pendaki 
gunung. Penelitian di Eropa dan Asia menunjukkan bahwa kelompok pendaki dengan 
pengalaman lebih tinggi cenderung memperoleh tingkat kepuasan yang lebih besar dari aktivitas 
mendaki. Faktor-faktor seperti relaksasi, penemuan, dan interaksi sosial menjadi motivasi utama 
yang semakin diapresiasi seiring bertambahnya pengalaman. Sebaliknya, pendaki pemula 
cenderung melaporkan tingkat kepuasan yang lebih rendah dan lebih rentan terhadap tantangan 
fisik maupun psikologis selama pendakian (Bichler et al., 2020; Song et al., 2018).  

Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman pribadi, termasuk pengalaman mendaki, 
secara signifikan mempengaruhi persepsi risiko terhadap bahaya alam seperti cuaca ekstrem. 
Pendaki yang lebih berpengalaman cenderung memiliki persepsi risiko yang lebih realistis dan 
mampu membedakan antara risiko yang dapat dikendalikan dan yang tidak, serta lebih memahami 
karakteristik risiko seperti “dread” (kekhawatiran) dan “controllability” (kemampuan 
mengendalikan) (Murakoshi et al., 2024). Pengalaman langsung dengan kejadian cuaca ekstrem 
meningkatkan kewaspadaan dan persepsi risiko terhadap bahaya serupa di masa depan 
(Schneiderbauer et al., 2021). Pendaki berpengalaman juga menunjukkan kesiapsiagaan yang 
lebih baik dalam menghadapi cuaca ekstrem. Mereka mengembangkan “weather learning”—
kemampuan mengenali tanda-tanda cuaca dan membuat keputusan berdasarkan pengalaman 
sebelumnya, seperti menilai perubahan cuaca secara fisik dan kognitif. Selain itu, pengalaman 
mendaki berulang kali membentuk pola pikir dan strategi adaptasi yang lebih matang dalam 
menghadapi risiko cuaca ekstrem (Allen-Collinson, 2018). Temuan ini merupakan cermin bagi 
pengelola basecamp untuk memberikan perhatian lebih kepada calon pendaki dengan pengalaman 
pendakian minimum. 
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Pada sub variabel perceived vulnerability, mayoritas responden (132 orang, 61,68%) 

berada pada kategori tinggi. Hal ini menegaskan bahwa para pendaki memiliki tingkat kesadaran 
yang tinggi terhadap kerentanan mereka terhadap risiko cuaca ekstrem di gunung, seperti hujan 
deras, suhu ekstrem, atau badai. Kesadaran ini sangat penting karena aktivitas pendakian memang 
memiliki potensi bahaya besar ketika kondisi cuaca tidak mendukung. Hasil ini sejalan dengan 
konsep threat appraisal dalam PMT, di mana kualitas persepsi kerentanan yang tinggi akan 
mendorong individu untuk menilai ancaman sebagai sesuatu yang serius dan memotivasi tindakan 
perlindungan (Poudyal et al., 2020; Ruan et al., 2020). Menurut data Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan, jumlah kecelakaan pendakian di Indonesia terus meningkat dalam empat tahun 
terakhir. Pada tahun 2018 saja, tercatat 23 insiden pendakian yang mengakibatkan 6 orang 
meninggal dunia, 4 pendaki dinyatakan hilang, 7 pendaki jatuh sakit, dan 592 pendaki berhasil 
diselamatkan. Penyebab utama pendaki tersesat adalah human error seperti salah memilih jalur 
dan kondisi cuaca buruk (Pamungkas et al., 2024).  

Selanjutnya, pada sub variabel perceived severity, mayoritas responden juga menunjukkan 
kategori tinggi sebanyak 158 orang (73,83%). Hal ini berarti para pendaki menilai bahwa dampak 
dari cuaca ekstrem terhadap keselamatan dan kesehatan mereka adalah serius. Kondisi ini 
menggambarkan tingkat kesadaran yang tinggi terhadap potensi konsekuensi fatal dari ancaman 
alam. Temuan ini mengindikasikan bahwa komponen persepsi ancaman (threat appraisal) pada 
kelompok pendaki Gunung Tampomas sudah terbentuk dengan baik. Dalam penelitian 
sebelumnya, semakin tinggi kualitas persepsi keparahan, semakin besar pula dorongan untuk 
melakukan tindakan pencegahan atau kesiapsiagaan. Persepsi keparahan yang tinggi terbukti 
meningkatkan niat dan perilaku protektif, baik dalam konteks bencana alam, penyakit, maupun 
aktivitas luar ruang (Scovell et al., 2015; Li et al., 2020; Ng, 2022). Dalam konteks pendakian, 
hal ini berarti pendaki yang menyadari bahaya cuaca ekstrem cenderung lebih siap dan termotivasi 
untuk mengambil langkah-langkah mitigasi risiko. 

Tingginya persentase responden yang berada pada kategori tinggi dalam sub variabel 
response efficacy (80,85%) menunjukkan bahwa para pendaki memiliki kepercayaan kuat 
terhadap efektivitas tindakan pencegahan dan kesiapsiagaan yang mereka lakukan, seperti 
memantau informasi cuaca dari BMKG, membawa perlengkapan darurat, serta menyesuaikan 
jadwal pendakian. Keyakinan ini sangat penting dalam konteks coping appraisal, yaitu penilaian 
individu terhadap kemampuan dan efektivitas strategi yang diambil untuk mengurangi risiko. 
Penelitian berbasis Protection Motivation Theory (PMT) secara konsisten menunjukkan bahwa 
response efficacy (keyakinan bahwa tindakan protektif akan efektif) merupakan penting dalam 
pembentukan niat dan perilaku protektif, bahkan lebih kuat dibandingkan persepsi risiko itu 
sendiri (Hedayati et al., 2023; Çınar et al., 2023). Individu yang percaya bahwa tindakan 
pencegahan seperti membawa perlengkapan darurat atau memantau cuaca efektif, cenderung 
lebih termotivasi untuk melakukan perilaku protektif (Scholz et al., 2021). Selain itu, response 
efficacy yang tinggi juga memperkuat efek self-efficacy (keyakinan diri mampu melakukan 
tindakan), sehingga semakin meningkatkan kemungkinan adopsi perilaku protektif (Sheeran et 
al., 2014). 

Sebagian besar pendaki berada pada kategori self-efficacy sedang (55,61%), diikuti oleh 
39,72% pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun banyak pendaki cukup yakin 
dengan kemampuan mereka menghadapi cuaca ekstrem, masih terdapat ruang untuk 
meningkatkan keyakinan diri tersebut. Dalam kerangka Protection Motivation Theory (PMT), 
self-efficacy yang tinggi sangat penting karena secara konsisten menjadi prediktor utama niat dan 
perilaku protektif, baik dalam konteks bencana alam, kesehatan, maupun aktivitas berisiko seperti 
pendakian (Gumasing et al., 2023). Self-efficacy pendaki dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
pengalaman mendaki dan frekuensi latihan yang terbukti meningkatkan self-efficacy dan 
kompetensi pendaki. Semakin sering dan lama seseorang berlatih, semakin tinggi kepercayaan 
dirinya dalam menghadapi tantangan di lapangan (Turchetto, 2025). Selain itu, pelatihan yang 
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terstruktur, termasuk simulasi situasi ekstrem dan pemberian umpan balik positif dari instruktur, 
dapat meningkatkan self-efficacy secara signifikan. Pelatihan dan umpan balik dari pemimpin 
atau instruktur lebih efektif dibandingkan dari rekan sebaya (Doran, 2019). Pengetahuan teknis, 
keterampilan sosial, serta akses terhadap informasi tentang risiko dan strategi mitigasi juga 
berperan penting dalam membangun self-efficacy. Norma sosial yang mendukung dan adanya 
dukungan dari kelompok dapat memperkuat keyakinan individu untuk melakukan tindakan 
protektif (Seebauer, 2020). 

Selanjutnya, response cost sebagian besar responden berada pada kategori sedang sebanyak 
112 orang (52,34%) diikuti oleh 39,72% pada kategori tinggi. Artinya, para pendaki menilai 
bahwa tindakan protektif, seperti mempersiapkan peralatan tambahan atau mencari informasi 
cuaca, memerlukan upaya dan sumber daya tertentu, tetapi tidak sampai menjadi hambatan utama. 
Nilai ini mencerminkan bahwa meskipun terdapat beban waktu, tenaga, atau biaya, sebagian besar 
pendaki tetap menilai bahwa manfaat dari kesiapsiagaan lebih besar dibandingkan biayanya. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian tentang perilaku kesiapsiagaan bencana, di mana persepsi 
terhadap hambatan (response cost) memang mempengaruhi keputusan individu untuk bertindak, 
tetapi manfaat yang dirasakan (response efficacy) sering kali menjadi faktor pendorong utama 
untuk tetap melakukan tindakan protektif (Demir et al., 2025). Penelitian menunjukkan bahwa 
pendaki menilai hambatan respon sebagai suatu halangan namun dapat diatasi. Intervensi yang 
meningkatkan persepsi manfaat dan mengurangi persepsi hambatan terbukti efektif dalam 
mendorong perilaku kesiapsiagaan, baik pada konteks bencana alam maupun aktivitas luar ruang 
seperti mendaki. Selain itu, norma sosial dan kontrol perilaku juga berperan dalam memperkuat 
keputusan untuk melakukan tindakan protektif, meskipun ada beban biaya atau upaya (Noor et 
al., 2022). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi ancaman (perceived vulnerability dan 
perceived severity) berada pada tingkat tinggi, yang mengindikasikan kesadaran risiko yang baik 
di kalangan pendaki. Hal ini menunjukkan bahwa risiko bahaya akibat cuaca ekstrem dianggap 
relevan dan penting oleh sebagian besar pendaki, yang menjadi syarat utama untuk mengaktifkan 
motivasi perlindungan. Namun, beberapa aspek dari coping appraisal seperti self-efficacy dan 
response cost masih perlu diperkuat agar motivasi perlindungan dapat diterjemahkan ke dalam 
perilaku nyata di lapangan. Hal ini mengindikasikan, meskipun pendaki tahu apa yang harus 
dilakukan dan yakin itu berhasil (Response Efficacy tinggi), keyakinan mereka mampu 
melakukan hal tersebut (Self-efficacy) dan hambatan (Response Cost) berada di level sedang. 
Para pendaki mungkin sedikit terhambat karena keraguan pada kemampuan diri sendiri atau 
adanya biaya/hambatan yang cukup. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden (77,1%) 
memiliki tingkat kualitas persepsi yang tinggi terhadap ancaman dan kesiapsiagaan terkait cuaca 
ekstrem. Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyoroti 
pentingnya persepsi risiko dan kesiapsiagaan dalam aktivitas pendakian gunung. Studi di berbagai 
wilayah pegunungan menunjukkan bahwa persepsi risiko terhadap cuaca ekstrem sangat 
dipengaruhi oleh faktor sosio demografis, pengalaman pribadi, dan keterikatan pada tempat. 
Persepsi yang tinggi terhadap risiko sering kali mendorong individu untuk lebih siap menghadapi 
potensi bahaya, meskipun tingkat kesiapsiagaan aktual dapat bervariasi. Pada komunitas pendaki, 
pengalaman langsung dengan cuaca ekstrem dan pengetahuan tentang risiko menjadi faktor kunci 
dalam membentuk persepsi dan perilaku kesiapsiagaan 712 (Schneiderbauer et al., 2021; Ye et 
al., 2018; Chamarro et al., 2019). Sebagian besar pendaki telah memiliki tingkat kualitas persepsi 
yang tinggi terhadap ancaman dan kesiapsiagaan dalam menghadapi cuaca ekstrem. Namun, 
masih terdapat ruang untuk intervensi tertentu untuk meningkatkan kualitas persepsi pendaki, 
terlihat dari hasil yang menunjukkan adanya sebagian kecil pendaki yang masih memiliki tingkat 
kualitas persepsi rendah (0.9%) dan sedang (22%). Temuan ini dapat menjadi baseline terkait 
dengan pengoptimalan tingkat kualitas persepsi pendaki gunung di Indonesia. 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas persepsi ancaman (threat appraisal) dan 
kesiapsiagaan pendaki Gunung Tampomas untuk menghadapinya  (coping appraisal) berada pada 
tingkat tinggi. Meski begitu, beberapa aspek dari coping appraisal, terutama self-efficacy dan 
response cost, masih memiliki ruang untuk peningkatan. Oleh karena itu, intervensi yang 
menekankan pada peningkatan kemampuan teknis, pengalaman lapangan, serta penyediaan akses 
informasi dan perlengkapan keselamatan yang mudah dan terjangkau menjadi strategi penting 
dalam memperkuat kualitas persepsi ancaman dan kesiapsiagaan pendaki terhadap cuaca ekstrem. 
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